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Pendahuluan
tafsir yang 

pemahaman kaum Muslim tentang pengertian dan ruang lingkup 

tafsir ortodoks dan heterodoks. 
Dalam sejarah, ortodoksi dan heterodoksi merupakan sesuatu 

tentang tafsir yang ortodoks atau yang heterodoks sangat ditentukan 

(ulama) dan kekuasaan (sultan) sekaligus. Karena pemahaman Islam 

Pengertian Ortodoksi dan Heterodoksi Tafsir
heterodoksi 

1

heterodoksi 

dari tradisi Kristen, namun esensinya ada dalam seluruh agama.2 
Dalam Islam misalnya dikenal istilah sunnah dan 

 dan 
tasauf, dan 
lain.3

kesadaran kelompok mayoritas yang dengannya kelompok itu 

heterodoksi.4

nya;5  Ada 
tafsir adalah ilmu untuk memahami dan 
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6 Adapun tafsir dalam tulisan ini 
merujuk pada produknya, yaitu karya tafsir yang tertulis.

tafsir 

heterodoksi 
tafsir dari ajaran resmi 

ortodoksi dan heterodoksi tafsir ini. 
dan 

heterodoksi tafsir ini.7

 (1) 
8 Walaupun 

 ini saling 

kenyataan. Bila struktur 
kenyataan.9 

Dilihat dari pendekatan ini, ortodoksi dan heterodoksi tafsir 

pelarangan terhadap tafsir yang dipandang heterodoks karena 
dianggap telah menyimpang dari ajaran resmi agama Islam. Tentu saja 

heterodoksi 

tafsir yang heterodoks pada suatu masa, dapat 

tafsir yang heterodoks di kemudian hari. Misalnya 
saja tafsir 10 
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tafsir seperti itu 
 tafsir yang ortodoks. Namun ketika 

digolongkan ke dalam tafsir yang heterodoks.
Dengan demikian, ortodoksi dan heterodoksi tafsir itu sesuatu 

tafsir ditolak oleh suatu masyarakat diperlukan pemahaman 
yang memadai tentang pandangan dunia (Weltanschaung) masyarakat 

dengan ukuran apa mereka memilah kenyataan, lalu menyisihkan apa 

tafsir yang 

ortodoksi dan heterodoksi.11

dan 

Kontinuitas dan Perubahan Ajaran Resmi Agama Islam

oleh Rasulullah  sudah sempurna. Ia mewariskan dua hal yang 
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12 keduanya adalah 

Islam.  

13

instrumen yang digunakan oleh otoritas keagamaan untuk mengontrol 

tidak resminya suatu ajaran agama sangat tergantung pada siapa yang 

dan masyarakat akan memeroleh otoritas untuk melempar ajaran 
heterodoksi, sementara ia sendiri 

14

adalah pendirinya. Ajaran resmi suatu agama adalah ajaran asli yang 

15 Walaupun matan 
16 namun 

 

Sepeninggalan Rasulullah otoritas untuk menentukan ajaran 
resmi agama diwarisi oleh . Kata 
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.17 
Namun 

yang 

yakni politik, teologi dan ekonomi namun menyatu dalam satu aksi 

sementara 

18 

yang lain,19

Riddah 

warisan (legacy) 

Riddah. Atas usul 
‘umar, khalifah 

20  
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 itu 

21 
Dengan adanya upaya khalifah 

korpus resmi tertutup.22

melainkan 

resistensi terhadap 

23 Namun 

24

25

26
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yang juga teguh menganut agama Islam. 

oposisi terhadap pemahaman Islam yang dianut oleh para khalifah, 
dan mulai memropagandakannya ke tengah masyarakat. Sejak saat 

lingua franca di dunia Islam. 

dalam ortodoksi. 

teologi dan tasauf justru memeroleh dukungan masyarakat, sehingga 
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27

siasat dan pertempuran dinasti 

28 Ketika kelompok 

.29

para khalifah dan sultan. Dan melalui perjalanan sejarah yang sangat 

 30

31

32

 yang tersisa hanya tinggal empat yakni 

33
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34

khalifah 

mihnah.

khalifah 

peranan penguasa tetap penting dalam menyokong otoritas itu, 
35 

Islam. Di sisi lain karena sikapnya yang reaksoner, Mu‘tazilah mulai 
mengalami kemunduran.36 

segera mendapatkan dukungan dari masyarakat luas adalah karena 
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mayoritas Muslim saat itu, yakni (1) menerima dan melaksanakan 

mulai  
sehingga keutuhan dapat terjaga.

tafsir 
adalah gugus yang paling ortodoks dan paling heterodoks sekaligus.45 

dipertahankan. Klaim itu punya landasan yang sangat kuat, paling 

dasarnya mendedikasikan tafsirnya untuk ortodoksi. Hanya saja dalam 
tataran sosiologis, keputusan untuk menentukan mana tafsir yang 

mainstream.” 

46 

 sangatlah 
.  dihindari dan 

47

 

yang terkemuka, yang  kemudian dikenal dengan istilah al-
) 

heresy) 
48 

tafsir heterodoks 
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pelakunya dengan neraka. Larangan itu memunyai fungsi  

tafsir dalam ajaran yang 

 

dalam 
yang menjadi 

tafsir mulai 

Rasulullah yang telah wafat, tapi juga mereka yang masih hidup 

Sunnah Rasulullah juga  tentang 
riwayat 
ini digolongkan tafsir yang ortodoks sementara penafsiran dari 

49  

tentang 

 misalnya.50 Hal ini sangatlah disayangkan oleh para ulama 

 ini, sehingga silsilah 
yang menjadi jalur periwayatan 

asal usulnya, tafsir dan 51 
Namun, meski demikian, setelah 

Ahl al-Sunnah 
tafsir yang ortodoks.55

Setelah 
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ortodoksi genre yaitu 

Hanya saja 
pada masa itu 

56

tafsir heterodoks, 

tidak memedulikan konteks ayat, sehingga mereka menafsirkan ayat 

makna ayat itu yang sesungguhnya.57

58 Selain itu 

dan . 
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tafsir esoterik hanya karena hasutan orang yang menentangnya. 

menggantikan 

 

dan  kejernihan pengetahuan.59 

Simpulan
Sampai sejauh ini, dengan menilik perjalanan tafsir yang 

lalu hingga , jelas 

64

ini tidaklah dapat disangkal. 

seperti itu dapat mengemansipasi umat Islam untuk maju sejajar 
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intinya yang paling murni 

terjadi. Dalam situasi seperti ini ortodoksi 

dikatakan setia terhadap ajaran resmi, jika ajaran resminya sendiri 

heterodoksi suatu karya 

dan sang waktulah yang kemudian memutuskan apakah mainstream 
tafsir 

dan tafsir 
masuk ke dalam ortodoksi. Sementara tafsir lain, misalnya tafsir 

Tafsir tematis tentang pluralisme, demokrasi, 

tafsir yang terkenal saat ini seperti 

yakni dan 

 
penilaian.65

yang melakukan studi untuk memilah, mana tafsir yang ortodoks dan 
mana yang heterodoks, pada umumnya akan sangat dipengaruhi oleh 

Ahl al-Sunnah wa al-
. 
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